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Abstract 
Sorghum stalk bagasse is potential raw materials to particleboard manufacture. In the previous 
research, sorghum bagasse particleboard had weakness matter in modulus of elasticity, internal bond and thickness 
swelling properties. Wood shaving mixture will be expected to improve of those properties. The objective of this 
research was to evaluate the effect of wood  shaving added to improve mechanical properties of particleboard.  Wood 
shaving type was added in particleboard manufacturing consist of Meranti, Cempedak, Mahoni, and Durian.  Sorghum 
bagasse and wood shaving ratio in this research was 50/50 (%w/w). Amount of 10% urea formaldehyde (UF) resin used 
for binding. Hot pressing process was conducted in 1300C temperature for 10 minute and 30 kg cm-2 pressure.  The 
result showed that, the thickness swelling (TS) does not fulfill of requirement JIS A 5908 (2003). Cempedak and Mahoni 
wood shaving mixture resulted of lower the TS value than control and other wood shaving mixture. In generally, wood 
shaving and sorghum bagasse mixture result in increasing of internal bond properties. Cempedak wood shaving 
resulted the best of bending properties than control and other mixture.   
 
Keyword : sorghum stalk, wood shaving, particleboard 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Papan partikel adalah salah satu jenis produk 
komposit atau panel kayu yang terbuat dari partikel-
partikel kayu atau bahan-bahan berlignoselulosa 
lainnya, yang diikat dengan perekat atau bahan 
pengikat lain kemudian di kempa panas. Maloney 
(1993) menyatakan bahwa dibandingkan dengan kayu 
asalnya, papan partikel mempunyai beberapa kelebihan 
diantaranya yaitu papan partikel bebas mata kayu, 
ukuran dan kerapatannya dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan, tebal dan kerapatannya seragam serta 
mudah dikerjakan, mempunyai sifat isotropis, kemudian 
sifat dan kualitasnya dapat diatur. Papan partikel 
merupakan salah satu produk biokomposit yang mampu 
mengubah limbah pertanian menjadi produk yang 
bernilai tinggi. 
Sebagai turunan dari kayu, papan komposit 
yang terbuat dari bahan berlignoselulosa tidak terlepas 
dari sasaran bagi organisme perusak kayu, khususnya 
rayap.Rayap membutuhkan selulosa yang terdapat 
dalam kayu sebagai makanannya.Rayap merupakan 
serangga pemakan kayu (xylophagus) atau bahan-
bahan yang mengandung selulosa (Nandika et al., 
2003). Selain itu, rayap adalah salah satu hama yang 
menimbulkan kerusakan hebat dan kerugian besar pada 
produk-produk kayu (Haygreen dan Bowyer, 1996).  
Indon Sebagai negara kepulauan dengan iklim tropis, 
Indonesia adalah daerah yang sangat sesuai bagi 
perkembangan kehidupan rayap. Rayap diketahui 
sebagai agen biodeteriorasi terpenting di Indonesia. 
Kerugian yang ditimbulkannya ditaksir mencapai Rp. 
2,80 trilyun pada tahun 2000 (Nandika et al., 2003). 
Mengingat besarnya ancaman kerugian tersebut, maka 
informasi ketahanan sebuah produk terhadap serangan 
rayap sangat penting diketahui. 
Sebagai produk alam yang mengalami rekayasa 
alami karena adanya pengaruh kondisi tempat tumbuh 
dan faktor genetik, secara individu kayu memiliki 
keragaman karakteristik sebagai bahan baku. Selain 
sifat-sifat fisis, mekanis, kimia kayu keawetan alami 
kayu juga berbeda-beda. Menurut Hunt dan Garrat 
(1986), keawetan alami diartikan sebagai dayatahan 
kayu terhadap faktor-faktor perusak kayu yang datang 
dari luar, tetapi biasanya yang dimaksud adalah daya 
tahan kayu terhadap kerusakan yang diakibatkan oleh 
organisme perusak kayu seperti jamur, serangga dan 
binatang laut (marine borers).  
Keawetan alami ditentukan oleh zat ekstraktif 
yang bersifat racun terhadap faktor perusak tadi, 
sehingga dengan sendirinya keawetan alami ini akan 
bervariasi sesuai dengan variasi jumlah serta zat jenis 
ekstraktif. Keawetan alami kayu berbeda menentukan 
keawetan alami kayu adalah dengan uji kubur (grave 
yard test).Dalam pengujian ini sebagian permukaan 
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kayu dikubur di dalam tanah, diharapkan pada bagian 
yang terkubur mengalami serangan perusak 
biologis.Serangan perusak biologis pada kayu seringkali 
dapat mengurangi sifat mekanis kekuatan dan kekakuan 
kayu pada tingkat serangan tertentu.Kegiatan uji kubur 
untuk keawetan alami dapat digunakan untuk 
memperoleh informasi kondisi paling buruk dari suatu 
kayu akibat serangan perusak biologis terutama rayap 
tanah.Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah 
persen kehilangan berat dan kerusakan kayu. 
 
Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perubahan persen kehilangan berat dan kerusakan kayu 
akibat uji kubur pada kegiatan pengujian keawetan 
alami kayu. 
 
 
Metode Penelitian 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian pengujian keawetan kayu ini 
dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2014 di 
Hutan Tridarma Program Studi Kehutanan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sumatera Utara (USU). 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah timbangan, alat 
pengukur panjang, alat tulis, kamera digital dan 
oven.Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah papan partikel dari campuran limbah batang 
sorghum dan serutan kayu cempedak, mahoni, 
meranti dan durian. 
 
Prosedur Penelitian 
Pengujian dilakukan di hutan Tri Darma USU 
dengan menggunakan metode uji kubur (grave yard 
test). Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut: 
Contoh uji dibuat sebanyak 12 papan (A,B,C,D) 
dengan 3 kali ulangan berukuran (5x20x1) cm. 
Selanjutnya contoh uji dikering ovenkan pada suhu 
103±2 0C selama 24 jam untuk mendapatkan berat 
kering sebelum pengujian (B0).   
A = campuran 50 % bagase sorghum dengan 50 %  
serutan kayu meranti 
B = campuran 50 % bagase sorghum dengan 50 %  
serutan kayu cempedak 
C = campuran 50 % bagase sorghum dengan 50 %  
serutan kayu mahoni 
D = campuran 50 % bagase sorghum dengan 50 %  
serutan kayu durian 
 
Contoh uji yang telah diketahui BKT nya 
kemudian ditanam didalam tanah hingga menyisakan 
sekitar 5 cm bagian yang diatas permukaan 
sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Penguburan contoh uji. 
 
Lama waktu pengujian sekitar 30 hari (1 bulan).  
Setelah 1 bulan, contoh uji diambil dan dibersihkan 
dari tanah yang menempel.  Kemudian contoh uji 
dikering ovenkan pada suhu 103±2 0C selama 24 
jam sehingga diperoleh berat kering setelah 
pengujian (B1).  Parameter yang diamati yaitu persen 
kerusakan dan kehilangan berat. Pengujian keawetan 
alami kayu dianalisis dengan menghitung persentase 
kehilangan berat dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
         B0 - B1 
K (%)    =   x 100 
        B0 
Keterangan: 
K = persentase kehilangan berat kayu (%) 
B0 = berat contoh uji sebelum di kubur (g) 
B1 = berat contoh uji setelah di kubur (g)  
 
Setelah dihitung persentase penurunan berat 
dibandingkan dengan SNI 01-7202-2006 juga dilakukan 
penilaian secara visual dengan mementukan derajat 
proteksi berdasarkan scoring (pemberian nilai), seperti 
disajikan pada Tabel 1.: 
 
Tabel 1.  Skala ketahanan kayu terhadap serangan 
rayap tanah 
kelas   ketahanan                penurunan berat(%) 
I          sangat tahan< 3,52 
II          tahan                        3,52-7,50 
IIIsedang                     7,50-10,96 
IV        buruk                       10,96-18,95 
V         sangat buruk            > 18,95 
 
Tingkat kerusakan contoh uji dilakukan dengan menilai 
secara visual tingkat serangan berdasarkan Sommuwat 
et al. (1995) seperti pada Tabel 2 berikut:  
Tabel 2. Penilaian terhadap kerusakan contoh uji pada 
grave yard test 
Nokondisi contoh uji                                     skor 
1   Utuh (tidak ada serangan gigitan)                        0 
2   Serangan ringan (ada bekas gigitan rayap      1-20 
3  Serangan sedang berupa saluran-saluran 21-40 
yang tidak dalam dan melebar   
4Serangan hebat berupa saluran-saluran   41-60 
yang dalam dan lebar  
5    Serangan hancur (lebih dari 50 % penampang 61-80 
melintang dimakan rayap)  
5 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasilpengukuranpapanpartikel sebelum di 
kuburdapat dilihat pada Gambar 2 
Gambar 2. Pengukuran papan partikel sebelum di kubur 
A1 = 66,30 A2 = 66,90 A3 = 74,50 
B1 = 68,97 B2 = 76,78 B3 = 70,97 
C1 = 70,36 C2 = 74,50 C3 = 69,89 
D1 = 67,24 D2 = 66,74 D3 = 72,42 
 
Hasil pengukuran papan partikelsetelah 
dikubur dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Pengukuran papan partikel sebelum di kubur 
 
A1 = 44,94 A2 = 54,90 A3 = 53,61 
B1 = 61,37 B2 = 64,03 B3 = 61,07 
C1 = 56,45 C2 = 51,35 C3 = 44,40 
D1 = 55,42 D2 = 36,21 D3 = 47,89 
 
Dari hasil pengukuran di atas maka dapat 
diperoleh nilai persentase kehilangan berat papan dari 
hasil uji kubur dapat diliht pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Pengukuran papan partikel sebelum di kubur 
 
A1 = 32,21% A2 = 17,93%  A3 = 28.04% 
B1 = 11,01% B2 = 16,60% B3 = 13,94% 
C1 = 19,76% C2 = 31,07% C3 = 36,47% 
D1 = 17,57% D2 = 45,74% D3 = 33,87% 
 
Gambar 4 menunjukkan rata-rata nilai penurunan berat 
papan partikel berkisar antara 11,01-45,74%. Nilai 
penurunan berat papan partikel terhadap rayap tanah 
tertinggi terdapat pada papan partikel dengan campuran 
bagase sorghum dan serutan kayu durianyaitu sebesar 
45,74 %. Sedangkan penurunan berat papan terendah 
terdapat pada papan partikel dengan campuran bagase 
sorghum dan serutan kayu mahoni sebesar 11,01%.  
Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat nilai rata-
rata ketahanan papan partikel dengan campuran 
bagase sorghum dan serutan kau durian lebih rendah 
dibandingkan dengan ketahanan apan partikel dengan 
campuran serutan kayu lainnya.Hal ini ditunjukkan dari 
gambar 4 yang memperlihatkan nilai penurunan berat 
pada papan partikel dari campuran bagase sorghum 
dan serutan kayu durian lebih tinggi dari perlakuan 
papan partikel dengan campuran bagase sorghum dan 
serutan kayu lainnya.Hal ini disebabakan karena kayu 
durian tidak memiliki kandungan zat ekstraktif, dimana 
dimana fungsi dari zat ekstraktif itu sendiri adalah 
sebagai racun terhadap organism lain termasuk rayap.
 Pada Gambar 4 dapat dilihat nilai penurunan 
papan partikel yang dihasilkan sangat 
bervariatif.Bervariatifnya nilai penurunan berat ini 
diduga disebabkan peletakan contoh uji pada pengujian 
dilakukan secara menyebar sehingga pola penyerangan 
rayap sangat bervariasi. Rayap cenderung memilih 
makanan yang lebih dekat dengan sarangnya setelah 
makanan habis rayap akan mencari sumber makanan 
ke tempat yang lain. 
Berdasarkan klasifikasi SNI 01-7202-2006 
(Tabel 3), nilai penurunan berat papan partikel dengan 
campuran bagase sorghum dan serutan kayu dapat 
diklasifikasikan sangat buruk sehingga termasuk ke 
dalam kelas awet V yaitu dengan tingkat ketahanan 
sangat buruk. Tingginya nilai serangan rayap terhadap 
papan partikel diduga disebabkan sifat dari bahan baku 
bagase sorghum dan serutan kayu yang mengandung 
selulosa yang merupakan sumber makanan rayap tanah 
tersebut..Artinya papan partikel ini tidak sesuai 
penggunaanya untuk eksterior.Faktor lain yang 
mempengaruhi aktifitas serangan rayap yaitu kerapatan 
papan partikel. Semakin tinggi kerapatan maka semakin 
sulit rayap untuk memakan papan partikel.Ikatan 
partikel antar partikel dengan perekat sangat baik dapat 
menyebabkan papan sangat keras.Menurut Suhasman 
et al. (2007) papan dengan kerapatan yang tinggi 
cenderung lebih keras sehingga secara tidak langsung 
menjadi penghambat aktifitas makan rayap secara fisik. 
Berdasarkan penilaian terhadap kerusakan 
contoh uji menurut Sommuwat et al. (1995) pada Tabel 
2, tingkat serangan rayap papan partikel yang dihasilkan 
dikategorikan dengan tingkat serangan sedang dan 
serangan hancur. Penilaian ini dilakukan dengan melihat 
kondisi papan partikel setelah dilakukan penguburan 
selama 30 hari.Dari hasil pengamatan dilihat terdapat 
saluran-saluran yang tidak dalam dan melebar serta 
terdapat pula saluran-saluran yang dalam dan melebar 
untuk serangan hebat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Nilai uji ketahanan papan partikel terhadap 
rayap tanah dari campuran bagase sorghum dan 
serutan kayu, pada semua perlakuan tingkat 
serangannya diklasifikasikan serangan sedang sampai 
serangan hancur. 
 
Saran  
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai sifat ketahanan papan partikel terhdap 
rayap tanah dengan penambahan bahan pengawet. 
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